
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dijelaskan dalam bab 

sebelumnya mengenai pengaruh kemudahan penggunaan, kemanfaatan, persepsi 

risiko, dan kepercayaan terhadap minat menggunakan E-Wallet pada generasi Z di 

Surabaya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Hasil pengujian pada hipotesis pertama ditolak karena berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dilakukan terlihat bahwa kemudahan penggunaan 

berpengaruh positif namun signifikan terhadap minat menggunakan E-Wallet 

pada generasi Z di Surabaya. 

2) Hasil pengujian pada hipotesis kedua diteima karena berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dilakukan terlihat bahwa kemanfaatan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menggunakan E-Wallet pada generasi Z 

di Surabaya. 

3) Hasil pengujian pada hipotesis ketiga ditolak karena berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dilakukan terlihat bahwa persepsi risiko berpengaruh 

negatif namun signifikan terhadap minat menggunakan E-Wallet pada 

generasi Z di Surabaya. 

4) Hasil pengujian pada hipotesis keempat diterima karena berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dilakukan terlihat bahwa kepercayaan berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap minat menggunakan E-Wallet pada generasi Z 

di Surabaya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam proses penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Penelitian ini hanya mencakup generasi Z di Surabaya, sehingga hasilnya 

mungkin tidak dapat secara langsung diterapkan pada konteks nasional atau 

pada populasi generasi Z di kota-kota lainnya di Indonesia. 

2) Penelitian ini mungkin tidak mempertimbangkan atau mengontrol semua 

variabel yang mungkin memengaruhi minat penggunaan e-wallet. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, terdapat beberapa 

masukan dan saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya, maupun untuk perusahaan sebagai berikut: 

1) Untuk Perusahaan E-Wallet 

 

a. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, menunjukkan bahwa 

kemudahan penggunaan berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap minat menggunakan E-Wallet pada generasi Z di Surabaya. Oleh 

karena itu, perusahaan e-wallet disarankan untuk mengalihkan fokus dari 

kemudahan penggunaan ke pengembangan fitur inovatif dan bernilai 

tambah yang relevan bagi generasi Z, seperti program loyalitas dan 

integrasi dengan platform digital populer. Selain itu, memperkuat 

keamanan dan transparansi layanan, serta mengedukasi pengguna tentang 
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manfaat praktis e-wallet, dapat meningkatkan minat dan adopsi di 

kalangan generasi ini. 

b. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa persepsi 

resiko berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap minat 

menggunakan E-Wallet pada generasi Z di Surabaya. Oleh karena itu, 

perusahaan sebaiknya fokus pada inovasi produk dan layanan untuk 

menarik perhatian kelompok ini. Karena generasi Z sudah cukup percaya 

diri dalam mengelola risiko digital, perusahaan dapat lebih menekankan 

pada peningkatan pengalaman pengguna melalui fitur-fitur canggih, 

program loyalitas, dan penawaran yang sesuai dengan gaya hidup mereka. 

Selain itu, perusahaan harus terus membangun kepercayaan dengan 

transparansi dan komunikasi yang jelas mengenai keamanan, meskipun 

risiko bukan menjadi perhatian utama bagi generasi ini. 

2) Untuk Peneliti Selanjutnya 

 

a. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti lebih mendalami 

interaksi antara kemudahan penggunaan, kemanfaatan, persepsi risiko, dan 

kepercayaan terhadap minat menggunakan e-wallet. Penelitian bisa 

mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor ini saling mempengaruhi, 

terutama apakah kemudahan penggunaan atau persepsi risiko berperan 

sebagai mediator atau moderator dalam hubungan antara kemanfaatan, 

kepercayaan, dan minat menggunakan e-wallet. 

b. Peneliti dapat mempertimbangkan variabel lain, seperti preferensi 

teknologi, kebiasaan penggunaan, atau faktor sosial, yang mungkin lebih 
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relevan bagi generasi Z. Penggunaan metode kualitatif, seperti wawancara 

mendalam atau kelompok diskusi, juga dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang motivasi dan hambatan dalam adopsi e-wallet di 

kalangan generasi ini. 
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